BAB II 
GAMBARAN UMUM PT. BANK JABAR 
2.1. Sejarah Singkat PT. BANK JABAR   

PT. BANK JABAR  adalah Bank milik Pemerintah Propinsi Jawa Barat bersama-sama dengan Pemerintah Kota/ Kabupaten se-Jawa Barat dan Banten, didirikan berdasarkan Surat Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Barat Nomor 7/GKDH/BPD/61 tanggal 20 Mei 1961 dengan modal dasar pertama kali ditetapkan sebesar Rp.2.500.000,00. Pada tahun 1992 aktivitas Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat ditingkatkan menjadi Bank Umum Devisa berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 25/84/KEP/DIR tanggal 2 November 1992 serta berdasarkan Perda Nomor 11 Tahun 1995 mempunyai sebutan “ PT. BANK JABAR  “ dengan logo baru.

Dalam rangka mengikuti perkembangan perekonomian dan perbankan, maka berdasarkan Perda Nomor 22 Tahun 1998 dan Akta Pendirian Nomor 4 Tanggal 8 April 1999 berikut Akta Perbaikan Nomor 8 Tanggal 15 April 1999 yang telah disahkan oleh Menteri Kehakiman RI tanggal 16 April 1999, bentuk hukum PT. BANK JABAR  diubah dari Perusahaan Daerah (PD) menjadi 
Perseroan Terbatas (PT).

Untuk memenuhi permintaan masyarakat akan jasa layanan perbankan yang berlandaskan syar’i, maka sesuai dengan izin Bank Indonesia No. 2/ 18/DpG/DPIP tanggal 12 April 2000, sejak tanggal 15 April 2000 PT. BANK JABAR  menjadi Bank Pembangunan Daerah pertama di Indonesia yang menjalankan dual banking system, yaitu memberikan layanan perbankan dengan sistem konvensional dan dengan sistem syariah. Untuk memberikan keleluasaan dalam melaksanakan ekspansi usaha, berdasarkan hasil Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) yang diselenggarakan pada tanggal 16 April 2001, disetujui peningkatan modal dasar PT. BANK JABAR  menjadi Rp. 1 trilliun.

MISI DAN FUNGSI

Sebagai Bank yang sedang berkembang, PT. BANK JABAR  terus berusaha meningkatkan kinerja dan keberhasilan yang telah dicapai sebelumnya guna mendukung visi PT. BANK JABAR  yaitu menjadi 
Bank yang terbesar dan sehat yang berkantor pusat di Bandung pada tahun 2005. 
Sebagai salah satu alat kelengkapan Otonomi Daerah, PT. BANK JABAR  mempunyai misi dan fungsi sebagai berikut :

a. Penggerak dan pendorong laju pembangunan di daerah

b. Melaksanakan pengelolaan uang daerah

c. Salah satu sumber pendapatan asli daerah.
KEPEMILIKAN SAHAM

Jumlah modal disetor PT. BANK JABAR  sampai dengan akhir tahun 2004 adalah sebesar Rp. 861.342.563.149,84 dengan rincian kepemilikan saham sebagai berikut : 

a. Pemerintah Propinsi Jawa Barat sebesar 
Rp. 568.498.683.464 (52,98%)

b. Pemerintah Propinsi Banten sebesar 
Rp. 91.501.225.055 (8,53%).
c. Pemerintah Kabupaten/Kota se-Banten sebesar 
Rp. 106.327.759.657 (9,91%). 
2.2 STRUKTUR ORGANISASI
Organisasi merupakan wadah untuk mencapai suatu tujuan, selain itu organisasi menerapkan efektif hubungan antara karyawan dalam perusahaan agar dapat bekerjasama untuk mencapai tujuan susunan pertanggung jawaban setiap karyawan.
PT Bank Jabar Cabang Sumedang merupakan suatu lembaga Perbankan yang Tata Kerjanya memerlukan banyak orang, maka perlulah menyusun suatu struktur organisasi yang teratur dalam melaksanakan  kegiatannya sebagai Lembaga Perbankan, maka Bank Jabar Cabang Sumedang menyusun struktur organisasinya sebagai berikut :

2.3. Deskripsi Jabatan

2.3.1. Pemimpin Cabang


Bertanggung jawab atas  :

· Melaksanakan Misi Kantor Cabang secara keseluruhan, yaitu membantu Direksi untuk memperoleh laba yang wajar melalui penyediaan produk dan jasa Perbankan yang dibutuhkan masyarakat di daerah kerja cabang, mendorong pemberdayaan ekonomi serta berfungsi sebagai pengelola uang daerah dalam rangka mewujudkan bank yang berkembang secara Sehat, Dinamis, Mandiri, Terpercaya, dan memberikan kontribusi yang nyata terhadap pendapatan asli daerah.

· Mengelola pelaksanaan sistem dan prosedur

· Merencanakan, mengembangkan, melaksanakan serta mengelola bisnis di wilayah kerja cabang

· Merencanakan, mengembangkan, melaksanakan serta mengelola layanan unggul  kepada nasabah.

· Mengelola uang daerah ( bagi kantor cabang yang tidak memiliki unit PKD )

· Memberikan kontribusi laba yang nyata terhadap upaya pencapaian laba bank  secara keseluruhan

· Memberikan kontribusi yang nyata untuk mendorong pemberdayaan ekonomi.

· Melaksanakan kepatuhan terhadap sistem  dan prosedur peraturan Bank Indonesia serta peraturan Perundang-undangan lainnya yang berlaku.

· Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok, fungsi serta kegiatannya

2.3.2. Pemimpin Seksi  Pemasaran Kredit dan Dana Jasa

Memberikan dukungan kepada Pemimpin Cabang serta berpartisipasi aktif dalam:

· Mengelola pelaksanaan sistem dan prosedur Seksi Pemasaran Kredit atau Dana dan Jasa Bank

· Memasarkan kredit segment ritel kepada nasabah atau bukan nasabah

· Memasarkan Dana dan Jasa Bank kepada nasabah atau bukan nasabah

· Memproses permohonan dan mengelola kredit komersial sement ritel

· Melakukan penjualan silang ( cross selling ) produk dan jasa bank

· Melaukan pembinaan kepada debitur komersial lancar segment ritel dan nasabah dana dominan atau inti segment ritel

· Melakukan penelitian potesi ekonomi dan menyusun peta bisnis Perkreditan atau Dana dan Jasa Bank di daerah kerja cabang

· Melaksanakan kepatuhan terhadap sistem dan prosedur , peraturan Bank Indonesia serta peraturan Perundang-undangan lainnya yang berlaku

· Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok, fungsi dan kegiatannya

II.3.3. Pemimpin Seksi  Supervisi Kredit

Tugas dan tanggung jawab Pemimpin Supervisi Kredit :

· Mengelola pelaksanaan system prosedur bidang Supervisi Kredit

· Mengelola penyelamatan dan penyelesaian kredit bermasalah ( kolektibilitas kurang lancar sampai dengan macet dan kredit hapus buku )

· Melakukan pembinaan kepada debitur kredit bermasalah  

· Memantau, mengevaluasi, dan melaporekan motuportepel kredit  

· Melakukan koordinasi dengan Badan Usaha, PLN, Pengadilan Negeri, dan Intansi terkait lainnya dalam upaya penyelesaian kredit bermasalah  

· Melakukan konsultasi dan koordinasi dengan Kantor Pusat dalam upaya penyelamatan kredit bermasalah 

2.3.4. Pemimpin Seksi  Pelayanan


Tugas dan tanggungjawab Pemimpin Seksi Pelayanan :

· Mengelola pelaksanaan sistem pelayanan dan prosedur dibidang pelayanan nasabah dan operasional bank

· Merencanakan, mengembangkan, melaksanakan, mengelola pelayananproduk dan jasa bank

· Menyediakan informasi produk dan jasa bank

· Mengelola pelayanan ATM,  Kartu Debet dan Kartu Kredit

· Mengelola pelaksanaan sistem dan prosedur dibidang pelayanan

· Mengelola pelayanan transaksi kas, pemindahbukuan dan kliring

· Mengelola kas ATM

· Mengelola pendayagunaan kas dan alat likuid secara optimal

· Melaksanakan kepatuhan terhadap sistem dan prosedur peraturan Bank Indonesia serta peraturan Perundang-undangan lainnya yag berlaku.

· Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok, fungsi dan kegiatan

2.3.4. Pemimpin Cabang Pembantu


Tugas dan tanggungjawab Pemimpin Cabang Pembantu :

· Melaksanakan misi kantor cabang secara keseluruhan yaitu membantu Pemimpin Cabang memperoleh laba yang wajar dalam melalui penyediaan produk dana dan jasa bank

· Mengelola pelaksanaan sistem dan prosedur

· Merencanakan kepatuhan terhadap sistem dan prosedur peraturan Bank Indonesia
2.4. Aspek Kegiatan Perusahaan

Kebijakan manajemen bank yang diterapkan dalam menjalankan aktivitas usaha untuk meningkatkan kinerja, adalah sebagai berikut :

1. Menyalurkan dana dalam aktiva produktif baik dalam bentuk kredit maupun penempatan (placement) yang dilakukan dengan menerapkan prinsip kehati-hatian (prudential banking).
2. Sejalan dengan strategi pengembangan usaha, rencana dan pelaksanaan operasional dilaksanakan dengan lebih menitikberatkan kepada penerapan compliance to prudential regulation, good corporate governance, penghematan biaya, pengembangan jaringan kantor serta penyempurnaan organisasi dalam rangka menunjang keberhasilan pengembangan usaha.

3. Peningkatan pelaksanaan pengawasan melekat (waskat) di seluruh unit kerja, guna menghindari tindakan-tindakan yang menimbulkan in-efisiensi.

4. Berorientasi kepada pasar yang diarahkan pada keinginan dan kebutuhan masyarakat pengguna jasa perbankan dengan lebih menitik beratkan pada pemberian layanan yang lebih baik lagi dan unggul sehingga dapat meningkatkan competitive advantage.

5. Mendukung program Pemerintah Daerah Jawa Barat dan Banten dalam program pemberdayaan ekonomi kerakyatan dengan penyaluran kredit kepada masyarakat melalui skim kredit yang ada (Dakabalarea, Kredit Peduli Jabar, Kredit Peduli Banten, dll) yang dalam penyalurannya menggunakan pola channeling maupun executing.
2.4.1. Menghimpun Dana


Dana yang terhimpun terdiri dari 2 ( dua ) pola, yaitu :

1. Pola Konvensional
Berdasarkan Pola Konvensioal dana yang dihimpun adalah sebagai berikut:

· Giro Rupiah dan Valuta Asing

· Deposito

a. Deposito ( berjangka rupiah dan valuta asig )

b. Deposito berjangka dan disconto

· Tabungan

· Surat Berharga  ( Obligasi )

2. Pola Syariah

Berdasarkan Pola  Syari’ah dana yang dihimpun adalah sebagai berikut :

· Giro Wadi’ah

· Tabungan Wadi’ah

· Mudharobah

· Deposito Mudharobah

2.4.2. Penggunaan Dana


Dana yang digunakan terdiri dari 2 ( dua ) pola, yaitu :

1. Pola Konvensional

Berdasarkan Pola Konvensional dana yang digunakan adalah sebagai berukut :

· Kredit Umum

· Kredit Peduli Jabar-Banten

· Kredit Modal Kerja Umum

· Kredit Modal Kerja Konstruksi

· Kredit Investasi

· Kredit Usaha Kecil 

· Kredit Berpenghasilan Tetap ( Kredit Guna Bhakti )

· KKPA ( Kredit Koperasi Kepada Anggotanya )

· KKPA TR (Tebu rakyat) 

· KKPA Unggas 

· KKPA TKI (tenaga kerja indonesia) 

· KKPA Nelayan 
· Kredit Usaha Tani

· Kredit Dana Bergulir

· Kredit KPRS / RSS ( Kredit Kepemilikan Rumah Sederhana )

· KPKM ( Kredit Pengusaha Kecil dan Mikro )

· Kredit Mikro Koperasi

2. Pola Syariah

Berdasarkan Pola Syariah, dana yang digunakan adalah sebagai berikut :

· Program Pembiayaan Dakabalarea

· Program Pembiayaan Cipamatuh

2.4.3. Jasa Pelayanan

Jasa Pelayanan yag digunakan terdiri dari 2 ( dua ) pola, yaitu:

1. Pola Konvensional


Berdasarkan Pola Konvensional, jasa yang di guakan adalah sebagai berikut :

· Kiriman Uang

· Inkaso

· Garansi Bank

· Rekening Listrik

· Kliring

              2.
             2.  Pola Syariah


 
Berdasarkan Pola Syariah, jasa yang digunakan adalah sebagai berikut :

· Referensi Bank

· Kiriman Uang

· Inkaso

· kliring

2.4.4. Bank Devisa

2.4.5. Ekspor / Impor ( Pembukuan Letter Of Credit )
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